BAB 1

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Proses belajar mengajar adalah inti dari proses pendidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Tugas utama

guru adalah mewujudkan tujyan pembelajaran di sekolah dan

mengambangkan potensisi merupakan hal yang penting
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demokratis serat bertanggung jawab”. ! Dewasa ini, ketika ilmu
pengetahuan dan teknologi berkembang sangat pesat, siswa bisa belajar
dimana saja dan kapan saja sesuai dengan minat dan gaya belajar mereka.
Dalam kondisi seperti ini guru tidak lagi berperan sebegai desainer

pembelajaran yang dituntut untuk dapat merancang pembelajaran dengan

! Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,Pasal 3.



memanfaatkan berbagai jenis media dan sumber berjalan yang sesuai agar
proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien. 2

Hamalik dalam jurnal yang ditulis Arsyad mengemukakan bahwa
pemakaian media pengajar dalam proses belajar mengajar membangkitkan
kemajuan dan minat yang baru, dapat membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh psikologis
terhadap siswa.> Media pembelajaran ini sangat dibutuhkan sekali oleh

siswa dengan sebuah media gembelajaran video siswa akan mudah
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dewasa atau diciptakan oleh orang dewasa seperti, buku, peraturan yang ada
di sekolah, buku dan lingkungan hidup sehari-hari. Dan menurut Ki. Hajar

Dewantara pendidikan ialah tuntutan dalam hidup tumbuhnya anak-anak,
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adapun maksudnya pendidikan merupakan segala kekuatan ketetapan yang
ada pada anak-anak sebagai makhluk hidup dan sebagai anggota masyarakat
dapat mencapai keselamatan dan kebahagian yang setinggi-tingginya. *
Proses belajar pada dasarnya merupakan sebuah proses komunikasi
mengajar. Adanya suatu media pembelajaran memiliki arti yang sangat
penting karena dalam kegiatan pembelajaran tersampaikan dengan jelas
materi yang akan disampaikan dan dibantu dengan media pembelajaran

tersebut. Kerumitan penyampaian gyateri kepada siswa dapat dibantu dengan
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merupakan alat elektromaknis yang dapat menjadikan siswa memahami
materi yang disampaikan. Media salah satu alat komunikasi yang dapat

menyampaikan pesan yang sangat bermanfaat untuk siswa jika dapat

mengimplementasikan dalam proses pembelajaran dengan baik, media yang

him.3.
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dipakai saat proses belajar mengajar tersebut merupakan sebagai media
pembelajaran.®

Kalsifikasi media dilihat dari jenisnya ada tiga macam yaitu sebagai
berikut : Media Visual, Media Audio Visual, dan Media Auditif. Media
pembelajaran dapat meliputi beberapa alat yang secara fisik dapat dipakai
untuk menyamapaikan materi yang terdiri atas buku, kaset, vidio kamera,
film, slide, foto, gambar, televisi dan computer.pada pengguna Multimedia

memberi kesempatan siswa untuk Aidak belajar dari satu arah atau dari guru

an belajar peserta
didik. Supay?2 dlidik ak oo | b belajar mengajar.
Kegunaan medid i 2 c pelajar mengajar yaitu
membantu  berjalannya 0se et . Untuk menghasilkan
pembelajaran yang efisien dan efektif salah satunya merupakan dengan cara
memakai media audio visual. Penggunaan media audio visual ini akan
menjadi sangat penting karena media dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik, pemahaman peserta didik, menarik perhatian peserta didik,

dan dapat mempermudah seorang guru untuk menyampaikan suatu materi.
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Media pembelajaran yang dikemas dalam bentuk video dapat
memberikan memori jangka panjang kepada peserta didik karena media
video disajikan melalui animasi, gambar, dan suara. Media video memiliki
potensi untuk lebih disukai peserta didik, hal ini dikarenakan melalui media
video peserta didik dapat menyaksikan dan membayangkan apa yang
disajikan pada saat pemutaran video berlangsung. Manning dan Johnson
mengatakan video dapat dipergunakan untuk mendorong kamjuan

pendidikan malalui gabungan dgi efek visual., dialog, demonstrasi dan

angan seseorang tentang
belajar akan mempengaruhi tindakan-tindakannya yang berhubungan
dengan belajar, dan setiap orang mempunyai pandangan yang berbeda

tentang belajar.
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Selanjutnya dari hasil wawancara dari salah satu guru wali kelas V
MI Setia Bhakti Trawasa selama pembelajaran ini guru jarang menerapkan
meida pembeljaran, metode pembelajaran yang kerap diterapkan yaitu
menggunakan konvensional. Guru didalam kelas menjelaskan sedikit materi
kemudian guru dan murud sedikit berdiskusi menganai materi yang sudah
disampaikan pada guru, setelah itu jika siswa sudah tidak ada yang bertanya
guru memberikan soal terkait materi yang sudah disampaikan.

Sesungguhnya media glaran berupa audio visual sangat

engikuti pembelajaran. Dan

AW aageran salah satu guru terungkap
bahwa untuk KKM (Kriteria Ketentuan Minimal) pada muatan IPA yang
ditentukan oleh sekolah adalah 75, dan 60% siswa belum mencapai target
KKM vyang sudah ditentukan oleh sekolah sedangkan hasil belajar dapat
dikatakan berhasil jika siswa telah mencapai 80%. Sedangakan dalam

pembelajaran IPA ini anak masih kurang dalam memcapai target KKM dari
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sekolah karna memang terkendala dengan keadaan adanya covid 19 ini
sehingga pemeblajaran kurang efektif.

Berkenaan dengan permasalahan tersebut, dan hasil wawancara wali
kelas V MI Setia Bhakti Trawas. Maka mengangkat judul penelitian dengan
beberapa pertimbangan yaitu, dengan menggunakan media pembelajaran
audio visul ini anak akan lebih tertarik. Maka dari itu mengangkat judul
penelitian “Pengaruh Media pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa

Kelas V mauatan IPA Tema MaRusia dan Lingkungan sub tema Benda

di atas, maka

1. Apa I R1G i1 embetais li hl terhadap hasil

as, maka tujuan dari
penelitian ini adala
1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara kelas yang menerapkan
media pembelajaran audio visual dengan kelas yang tidak menerapkan

media pembelajaran audio visual.



D. Manfaat Penilitian
Manafaat penelitian adalah suatu hasil yang dapat digunakan pihak
lain yang bermanfaat untuk meningkatkan hasil belajar. Adapun manfaat
yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat secara teoritis
Hasil penilitian ini di harapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan
wawasan lebih luas khususnya dibidang pendidikan. Media

pembelajaran audio visual disgkolah dasar ini sangat berkaitan dengan

engembangkan materi

pembelajaran DAWESENNY3 #0la pembelajaran ini  sangat

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

c. Bagi peserta didik, diharapkan peserta didik memahami media
pembelajaran audio visual yang dapat membantu meraka dalam

memahami materi pembelajaran.



